A
MNC )

V. RISIKO USAHA

Investasi di dalam Saham Perseroan melibatkan risiko. Calon investor dalam Penawaran Umum harus
Secara seksama mempertimbangkan seluruh informasi yang ada di dalam Prospektus yang diedarkan
dan secara khusus risiko-risiko yang disebutkan di bawah ini sebelum membuat keputusan investasi
yang terkait dengan Penawaran Umum Saham. Risiko-risiko yang dijelaskan di bawah ini bukan han ya
merupakan seluruh risiko yang dapat mempengaruhi Perseroan dan Saham Perseroan. Calon investor
harus mempertimbangkan pern yataan tertentu di bawah ini merupakan ‘Pernyataan Perkiraan Kedepan”.
Sejauh penjelasan di bawah yang terkait dengan Pemerintah atau data makro ekonomi Indonesia,
informasi tersebut telah diperoleh dari penjelasan resmi Pemerintah atau dari sumber pihak ketiga
yang belum diverifikasi secara independen oleh Perseroan.

Dibawah ini adalah risiko-risiko penting yang perlu dipertimbangkan oleh para calon investor sebelum
mengambil keputusan untuk melakukan investasi pada Perseroan yaitu;

Penurunan dalam belanja iklan dapat menyebabkan pendapatan dan hasil operasi Perseroan
menurun secara signifikan dalam jangka waktu tersebut.

Perseroan memperoleh penerimaan yang cukup signifikan dari penjualan waktu tayang (airtime) iklan
di saluran-saluran televisi Perseroan. Di dalam industri periklanan, media televisi bersaing dengan
banyak media iklan lainnya, seperti media cetak, radio, internet, dan iklan luar ruangan (outdoor’). Di
Indonesia, televisi merupakan salah satu komponen terbesar dari seluruh belanja iklan diantara berbagai
media yang ada. Tidak ada jaminan yang pasti bahwa pasar periklanan di televisi akan mempertahankan
posisinya diantara media iklan lainnya atau karena adanya perubahan atas regulasi yang kurang
menguntungkan media iklan atau penyiar televisi lainnya. Meningkatnya persaingan diantara media
periklanan yang timbul karena perkembangan dari bentuk-bentuk baru media iklan dapat mempunyai
dampak negatif atas kemampuan untuk mempertahankan dan mengembangkan penerimaan iklan
Perseroan yang pada akhirnya berdampak pada hasil kegiatan usaha dan arus kas Perseroan.
Pendapatan iklan televisi Perseroan bergantung pada perkembangan teknologi, penetapan harga atas
iklan, perubahan atas preferensi penonton, pergerakan populasi dan demografi, pengembangan teknologi
yang berkaitan dengan media dan penyiaran, persaingan dari penyiar atau operator media lainnya,
dan tren musiman pada pasar periklanan di Indonesia. Tidak ada jaminan bahwa Perseroan akan
mampu untuk mengikuti semua perkembangan-perkembangan tersebut dengan sukses secara
berkesinambungan. Penurunan atas daya tarik dari televisi secara umum atau penurunan atas daya
saing saluran televisi yang dimiliki Perseroan sebagai media periklanan, dapat mengakibatkan dampak
buruk secara material pada hasil kegiatan usaha dan arus kas Perseroan.

Hasil kegiatan operasi Perseroan sangat tergantung pada peranan televisi sebagai media
periklanan

Perseroan memperoleh pendapatan yang cukup signifikan dari penjualan waktu tayang (airtime) iklan
di saluran-saluran televisi Perseroan. Di dalam industri periklanan, media televisi bersaing dengan
banyak media iklan lainnya, seperti media cetak, radio, internet, dan iklan luar ruangan (outdoor). Di
Indonesia, televisi merupakan salah satu komponen terbesar dari seluruh belanja iklan di antara berbagai
media’ yang ada. Tidak ada jaminan yang pasti bahwa pasar iklan melalui media televisi akan
mempertahankan posisinya di antara media iklan lainnya atau karena adanya perubahan atas peraturan
perundang-undangan yang bersifat kurang menguntungkan bagi media iklan atau penyiar-penyiar televisi
lainnya. Meningkatnya persaingan diantara media periklanan yang timbul karena perkembangan dari
bentuk-bentuk baru media iklan dapat membawa dampak negatif atas kemampuan Perseroan untuk
mempertahankan dan meningkatkan pendapatan iklan Perseroan yang pada akhirnya juga berdampak
pada hasil kegiatan usaha dan arus kas Perseroan. Pendapatan iklan televisi Perseroan bergantung
pada perkembangan teknologi, penetapan harga atas iklan, perubahan atas preferensi penonton,
pergerakan populasi dan demografi, pengembangan teknologi yang berkaitan dengan media dan
penyiaran, persaingan dari penyiar atau operator media lainnya, dan tren musiman pada pasar periklanan
diIndonesia. Tidak ada jaminan bahwa Perseroan akan mampu untuk mengikuti semua perkembangan-
perkembangan tersebut dengan sukses secara berkesinambungan. Penurunan atas daya tarik dari
televisi secara umum atau penurunan atas daya saing saluran televisi yang dimiliki Perseroan sebagai
media periklanan, dapat memberikan dampak buruk secara material pada hasil kegiatan usaha dan
arus kas Perseroan.
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g Kesuksesan Perseroan tergantung pada penerimaan penonton Perseroan terhadap acara,
~ khususnya program televisi Perseroan, yang sulit untuk diprediksi.

Produksi dan distribusi konten acara televisi dan radio merupakan bisnis yang beresiko, dikarenakan
ﬁeneﬁmﬂa” pendapatan yang berasal dari produksi dan distribusi program televisi dan radio, dan hak
lisensi atas kekayaan intelektual yang tergabun_g dengan_ program sangal tergantung pada penerimagr!
phblik yang mana merupakan hal-hal yang sulit untuk diprediksi. Keperhasifan suatu program tel_ewsn
~ atau radio secara komersial juga tergantung pada kualitas dan penerimaan terhadap program sejenis
'-gvang ditayangkan kepada masyarakat pada saat yang bersamaan atau hampir bersamaan, ketersediaan
; béntuk alternatif hiburan dan kegiatan waktu luang, kondisi ekonomi secara umum dan faktor-faktor
'~ Jainnya, baik yang berwujud maupun tidak berwujud yang mana merupakan hal-hal yang sulit untuk
diprediksi. Peringkat (Raling points) juga merupakan faktor-faktor yang akan dipertimbangkan saat
menentukan peringkat iklan yang diterima Perseroan. Peringkat yang rendah dapat menyebabkan
penurunan harga dan belanja iklan. Sebagai contoh, tidak ada jaminan bahwa program yang baru
disiarkan akan lebih popular dari program yang digantikan, atau program tersebut akan menghasilkan
penerimaan atau tingkat keuntungan yang sama dengan program sebelumnya. Selain itu, kesuksesan
usaha media cetak Perseroan sebagian tergantung atas tingkat penerimaan pemirsa terhadap publikasi
Perseroan. Tingkat penerimaan yang rendah terhadap konten milik Perseroan, khususnya program-
program televisi Perseroan, akan berdampak negatif terhadap hasil kegiatan usaha Perseroan.

Kegagalan Perseroan untuk mendapatkan, membuat dan mempertahankan hak untuk menyiarkan
program yang popular mempunyai dampak negatif pada pendapatan Perseroan.

Hasil-hasil yang diperoleh dari penayangan program-program yang ditayangkan Perseroan berubah-
ubah seiring dengan penerimaan oleh publik atas penayangan program tersebut, terutama, tingkat
penerimaan program oleh publik, hal mana sulit untuk diprediksi. Hal tersebut mengakibatkan sebagian
pendapatan Perseroan menjadi tergantung kepada kemampuan Perseroan untuk mengantisipasi dan
menyesuaikan diri terhadap perubahan selera konsumen secara tepat waktu. Selain itu Perseroan
memperoleh pendapatan yang cukup berarti dari penggunaan koleksi program televisi Perseroan. Apabila
konten kepustakaan program televisi Perseroan tidak lagi diterima secara luas oleh para penonton
atau tidak digantikan dengan program yang popular lainnya, hal tersebut dapat berdampak negatif
pada pendapatan Perseroan. Perseroan memperoleh program-program televisi yang popular dalam
jumlah yang sangat signifikan dari pihak ketiga lainnya. Sebagai contoh, beberapa program pada saluran
televisi Perseroan yang disiarkan dan ditonton secara luas dibuat berdasarkan pada hak program dengan
berbagai macam durasi yang berbeda-beda yang telah dinegosiasikan dengan pihak ketiga. Sebagai
tambahan, Perseroan menandatangani komitmen untuk memperoleh hak menayangkan film-film dan
program lain pada jaringan televisi Perseroan dari produser perfilman dan pemasok lainnya untuk
durasi yang berbeda-beda. Persaingan untuk memperoleh lisensi atas program popular dari pihak
ketiga sangat ketat, Perseroan dapat mengalami kekalahan dari kompetitor-kompetitor Perseroan untuk
hak siar program popular baru atau sehubungan dengan pembaharuan atas program popular yang
telah Perseroan lisensikan. Kegagalan Perseroan untuk mendapatkan atau mempertahankan hak untuk

menyiarkan program yang popular akan mengakibatkan dampak negatif terhadap pendapatan
Perseroan.

Kenaikan biaya atas program dan konten dapat berdampak negatif mempengaruhi keuntungan
Perseroan. ¢

Perseroan membuat dan membeli program dan konten dan mengeluarkan biaya untuk memperoleh
talenta-talenta baru seperti bintang film, pengarang, penulis dan produser. Setiap kenaikan biaya untuk
Program dan konten tersebut atau biaya yang ditimbulkan untuk memperoleh talenta-talenta kreatif
lersebut dapat berdampak kepada penurunan keuntungan.

Setiap penurunan popularitas dari suatu program dimana Perseroan telah memberikan

::Dl'nitmennya secara signifikan, dapat memberikan pengaruh negatif terhadap keuntungan
erseroan.

Perseroan memiliki komitmen yang signifikan untuk membeli atau mengakuisisi hak program-program
acara olahraga, televisi, radio dan produksi film dan kontrak-kontrak terhadap dengan talenta-talenta
Yang ada. Setiap penurunan, baik sekarang atau dimasa yang akan datang, terhadap popularitas yang
diharapkan dari acara-acara olahraga dimana Perseroan mendapatkan hak tayangnya, akan berdampak
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kepada penurunan keuntungan atau kerugian yang signifikan untuk periode waktu tertentu. Lebih lanjut,
di masa yang akan datang Perseroan juga bermaksud untuk melakukan penawaran untuk membeli
hak tayang acara-acara olahraga utama atau acara menarik lainnya yang mewajibkan Perseroan untuk
melakukan pembayaran uang muka yang cukup besar ataupun pembayaran yang didasarkan kepada
pembagian keuntungan. Terkait dengan hal tersebut, Perseroan tidak dapat memastikan apakah
Perseroan akan dapat mengembalikan biaya terkait atau mendapatkan keuntungan sehubungan dengan
program-program acara tersebut.

Hasil dari kegiatan operasional Perseroan dipengaruhi oleh variasi yang bersifat musiman dan
periodik.

Kegiatan usaha Perseroan dan diperkirakan akan terus dipengaruhi oleh faktor-faktor musiman, antara
lain karena, pola tayangan iklan dan pengaruh musiman terhadap kebiasaan membaca, mendengarkan
dan menonton dari pemirsa. Pendapatan Perseroan yang diperoleh dari iklan cenderung meningkat
setiap tahunnya selama bulan suci Ramadhan. Lebih lanjut, keuntungan pendapatan dari iklan pada
tahun di mana pemilihan umum diadakan, akan diperoleh dari iklan yang dipasang oleh para calon-
calon pejabat politik. Pengaruh yang bersifat musiman dan periodik itu menimbulkan kesulitan dalam
memperkirakan hasil kegiatan operasional Perseroan di waktu yang akan datang, terutama apabila
perkiraan tersebut dibuat berdasarkan pada data yang telah ada terlebih dahulu

Kegiatan usaha Perseroan berada dalam industri yang sangat kompetitif.

Perseroan bersaing dengan perusahaan media lainnya dalam hal kualitas acara untuk mendapatkan
jumlah pemirsa yang tinggi dan penghasilan dari iklan. Perseroan juga bersaing dalam distribusi pada
pay TV, seperti TV kabel, DTH satelit dan yang sejenisnya. Kemampuan Perseroan untuk menarik
pemirsa, pemasang iklan dan sebagai distributor yang disukai tergantung kepada kemampuan Perseroan
untuk menyediakan program televisi dan radio yang menarik. Persaingan untuk menarik pemirsa dan
pemasang iklan datang dari stasiun pemancar televisi dan jaringan lainnya seperti kabel dan sistem
televisi satelit DTH dan jaringannya; internet, radio dan alat pemutar musik portable; iklan-iklan luar
ruangan, surat-surat kabar lokal, regional dan nasional; surat eletronik; serta media komunikasi dan
media iklan lain yang beroperasi di dalam pangsa pasar yang sama itu. Stasiun-stasiun televisi dan
radio lain dapat merubah bentuk atau acaranya, sebuah stasiun baru atau jaringan baru dapat
mengadopsi suatu bentuk baru untuk kemudian bersaing secara langsung dengan jaringan Perseroan,
ataupun jaringan lainnya yang mungkin melakukan kegiatan kampanye promosi yang agresif. Persaingan
seperti ini dapat memberikan pengaruh kepada penurunan rating, iklan dan penghasilan atau kenaikan
promosi dan pengeluaran lainnya dan sebagai akibatnya akan menurunkan pendapatan dan arus kas
Perseroan. Perseroan tidak dapat menjamin bahwa Perseroan dapat berhasil dalam bersaing di masa
depan terhadap setiap pesaing yang ada, maupun yang berpotensi menjadi pesaing, ataupun menjamin
bahwa kompetisi tersebut tidak akan memberikan pengaruh secara negatif terhadap kegiatan usaha
Perseroan.

Pelanggaran atas hukum persaingan usaha di Indonesia dapat memberikan pengaruh secara
negatif terhadap kegiatan operasi dan keuntungan Perseroan.

Perseroan memiliki kegiatan operasi yang signifikan dalam televisi, radio dan industri cetak di Indonesia.
Perseroan memiliki dan mengoperasikan tiga buah saluran penyiaran televisi nasional free fo air.
Perseroan menerbitkan Seputar Indonesia, sebuah surat kabar harian nasional, dan tiga buah majalah
tabloid, Genie, Mom & Kiddie dan Realita. Perseroan juga menyusun program, mengoperasikan dan
menjaga kepemilikan di lima belas stasiun radio yang terdiri dari berbagai bentuk. Sebagai tambahan,
saat ini Perseroan menyediakan acara kepada dua buah stasiun radio yang dimiliki dan melaksanakan
kontrol operasi dan penyiaran terhadap tiga buah stasiun radio lainnya. Mayoritas saham Perseroan
dimiliki oleh Mediacom, yang memegang pengendalian di PT MNC Sky Vision, operator Indovision,
yang memimpin layanan televisi DTH di Indonesia. Aspek persaingan di dunia usaha Indonesia dan
kegiatannya diatur di dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 1999 mengenai Larangan Praktek Monopoli
dan Persaingan Usaha Tidak Sehat (“UU Anti Monopoli). UU Anti Monopoli mendefinisikan “praktek
monopoli” sebagai "pemusatan kekuatan ekonomi oleh satu atau lebih pelaku usaha yang mengakibatkan
dikuasainya produksi dan atau pemasaran atau barang dan atau jasa tertentu sehingga menimbulkan
persaingan usaha tidak sehat dan dapat merugikan kepentingan umum” dan definisi “Persaingan Usaha
Tidak Sehat” sebagai “persaingan antar pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan produksi dan atau
pemasaran barang dan atau jasa yang dilakukan dengan cara tidak jujur atau melawan hukum atau
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